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Predikat 

Komposit 

Manajemen BPR telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum cukup 

baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang cukup memadai atas prinsip tata 

kelola. Dalam hal terdapat kelemahan penerapan prinsip tata kelola, secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan dan memerlukan perhatian yang cukup dari 

manajemen BPR. 

 

Kesimpulan Akhir 

Hasil penilaian self assessment terhadap 12 (dua belas) aspek faktor penilaian Tata Kelola di atas 

secara komperhensif dengan memperhatikan keterkaitan antar faktor dari keseluruhan aktivitas 

pelaksanaan tata kelola maupun hal lain yang dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas pelaksanaan tata kelola BPR menempatkan BPR Saudarakita pada peringkat “cukup 

memadai” dengan Nilai Komposit Peringkat 3. Hasil tersebut tidak terlepas dari hampir seluruh 

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola pada BPR Saudarakita telah terpenuhi dan dalam proses 

penerapan Tata Kelola BPR telah melaksanakannya dengan sangat baik sehingga berbanding lurus 

dengan hasil penerapan Tata Kelola pada BPR Saudarakita.  

1. Struktur dan infrastruktur Tata Kelola pada BPR Saudarakita senantiasa berpedoman pada Visi 

dan Misi yang telah ditetapkan dan telah menyesuaikan dengan peraturan-peraturan dari 

Otoritas Jasa Keuangan terkait serta tugas pokok dan fungsi masing-masing struktur organisasi 

telah berjalan dengan baik, namun BPR berkomitmen untuk terus meningkatkan struktur dan 

infrastruktur dalam penerapan Tata Kelola yang dirasa masih belum sempurna.  

2. Proses Penerapan Tata Kelola pada BPR Saudarakita yaitu tugas dan fungsi dari hampir semua 

bagian telah dituangkan secara tertulis dan dilaksanakan dengan baik. BPR Saudarakita terus 

mendorong dalam menerapkan budaya kepatuhan dan peningkatan kesadaran risiko pada 

seluruh jenjang organisasi. BPR Saudarakita masih perlu melakukan evaluasi atau kaji ulang 

terhadap kebijakan, sistem dan prosedur yang dimiliki agar selaras dan update dengan 

ketentuan terbaru dari regulator untuk menciptakan Tata Kelola yang ideal.  

3. Hasil penerapan Tata Kelola pada BPR Saudarakita sepanjang Semester II tahun 2025 

mencetak kinerja yang cukup baik mengingat masih belum terpenuhinya seluruh Struktur dan 

Infrastruktur dan Proses Penerapan Tata Kelola. BPR Saudarakita akan terus berupaya untuk 

meningkatkan kinerja pada periode penilaian yang akan datang. 



 

Faktor Positif 

Pemenuhan struktur dan infrastruktur pada BPR yang dinilai hampir seluruhnya telah memadai jika 

mengacu terhadap seluruh faktor penilaian Tata Kelola dinilai memadai mengingat Terpenuhinya 

struktur dan infrastruktur sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil keputusan yang efektif. 

Dengan hampir seluruhnya terpenuhi struktur dan infrastruktur sehingga secara tidak langsung 

proses penerapan Tata Kelola pada BPR Saudarakita menjadi lebih efektif. Selaras dengan telah 

terpenuhinya struktur dan infrastrukur serta telah dijalankannya proses penerapan Tata Kelola 

sehingga hasil yang diperoleh akan berbading tegak lurus. 

Faktor Negatif 

Masih terdapat faktor penilaian terkait pemenuhan struktur penerapan Tata Kelola pada 

pemenuhan komposisi Anggota Dewan Komisaris dan analis kredit, mengingat pada Semester II 

tahun 2025 BPR masih kekurangan jumlah Anggota Dewan Komisaris berdasarkan POJK Tata kelola 

BPR dimana BPR yang memiliki <50miliar wajib memiliki paling sedikit 2 Anggota Dewan Komisaris 

atau sebanyak jumlah anggota Direksi kekosongan yaitu pada jabatan Komisaris Utama.  Dalam 

proses penerapan Tata Kelola dengan tidak terpenuhinya struktur penerapan Tata Kelola 

mengakibatkan kurangnya pengawasan yang dapat mengakibatkan dampak negatif yang berkaitan 

dengan proses pengawasan serta evaluasi yang dilakukan oleh Dewan Komisaris pada seluruh 

aktivitas bisnis BPR. Hasil penerapan Tata Kelola pada periode Semester II tahun 2025 secara 

peringkat komposit yaitu Peringkat 3, hal tersebut masih kurang maksimal dan perlu adanya 

perbaikan dari sisi pemenuhan struktur organisasi, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris, penerapan fungsi audit internal, pencapaian realiasasi rencana bisnis serta sistem 

teknologi informasi yang mendukung dan memadai operasional dan bisnis BPR. 

 

  
 
 
 
 


